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ABSTRAK 

 

Milda. 2025 Solidaritas Sosial Suku Dayak Tomun Pada Ritual Tiwah di Desa 

Parit Kecamatan Cempaga. Skripsi, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik (Dibimbing oleh Drs. H. Setia Budhi, M.Si, Ph.D). 

 

 

          Desa Parit, adalah desa yang masih memiliki nilai tradisional dan memiliki 

pelaksanaan ritual-ritual adat yang memiliki arti sebagai bentuk penghormatan, 

penyampaian rasa terima kasih kepada leluhur serta sebagai bentuk kepercayaan 

masyarakat Desa Parit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa ritual yang 

mengandung nilai solidaritas sosial pada kelompok masyarakat Adat Desa Parit. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Parit Kecamatan Cempaga Hulu Kotawaringin 

Timur, Kalimantan Tengah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahapam reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ritual yang dilakukan oleh masyarakat adat Desa Parit merupakan bentuk 

penghormatan kepada leluhur. Ritus-ritus yang dikenal ialah ritual tiwah, 

penombakan kerbau, pengangkatan tulang, pembuatan sandung, pembuatan 

sapundu pada ritual kematian. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami nilai 

pengorbanan biaya dan makna pada upacara adat kematian Suku Dayak Tomun 

sebagai penganut agama Hindu Kaharingan. Umumnya upacara ini memiliki durasi 

selama tujuh hingga empat puluh hari. Sebagai upacara sakral terbesar bagi 

masyarakat Suku Dayak Tomun, penyelenggaraan upacara Tiwah ini harus berjalan 

secara sempurna. Pelaksanaan upacara ritual Tiwah ini wajib dilaksanakan apabila 

ingin memiliki hidup yang lebih baik dan tidak ingin mengalami kesialan dan 

memberikan Lewu Tatau (surga) bagi keluarga yang sudah meninggal. Dari hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa makna dari pelaksanaan ritual 

Tiwah yaitu makna sosial dan budaya. Makna sosial yang dimaksudkan ini 

diantaranya yaitu membangun solidaritas sosial melalui gotong-royong, 

mempererat hubungan keluarga dan toleransi masyarakat, serta bentuk kebahagiaan 

bagi keluarga yang ditinggalkan. Serta makna yang dimaksudkan yaitu dari ritual 

Tiwah ini adalah tradisi turun-temurun dari leluhur Hindu Kaharingan sebagai 

bentuk pensucian diri manusia.  

 

Kata Kunci :, Solidaritas Sosial, Ritual Kepercayaan Dayak Tomun Desa Parit 
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ABSTRACT 

 

Milda. 2025 Social Solidarity of Dayak Tomun Tribe in Tiwah Ritual in Parit 

Village, Cempaga District. Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social 

and Political Sciences. (Supervised by Drs. H. Setia Budhi, M.Si, Ph.D). 

 

           The village of Parit is a village has traditional values and traditional rituals 

that represent a form of respect, gratitude to the ancestors and a form of trust for 

the community of the village of Parit. The purpose of this research is to analyse the 

rituals that incorporate the value of social solidarity in the indigenous community 

of Parit village. This research method used is qualitative approach with the field 

method. The research was implemented in Parit village, Cempaga Hulu district, 

East Kotawaringin, Central Kalimantan. Data collection was done through 

observation, interviews and documentation. Data analysed through data reduction, 

data presentation and drawing conclusions. The results show that the rituals 

performed by the indigenous people of Parit village are a tribute to their ancestors. 

The well-known rituals are the Tiwah ritual, the slaughtering of buffaloes, the 

removal of bones, the making of sandung and the sapundu as part of the death 

ritual. This research also aims to understand the value of cost sacrifice and the 

meaning of accountability in the traditional death ceremony of the Dayak Tomun 

tribe as adherents of the Kaharingan Hindu religion. Generally, this ceremony has 

a duration of seven to forty days. As the biggest sacred ceremony for the Dayak 

Tomun people, the Tiwah ceremony must run perfectly. The implementation of this 

Tiwah ritual ceremony must be carried out if you want to have a better life and do 

not want to experience bad luck and provide Lewu Tatau (heaven) for the deceased 

family. The results of this study show that there are several meanings of the Tiwah 

ritual, namely social and cultural meanings. The social meaning includes building 

social solidarity through mutual cooperation, strengthening family relationships 

and tolerance of the community, and forms of happiness for the families left behind. 

And the intended meaning is that this Tiwah ritual is a hereditary tradition from 

Kaharingan Hindu ancestors as a form of human self-purification. 

 

Keywords: Scial solidarity, Dayak Tomun Belief Rituals in Parit Village 
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